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Habbatus sauda’ (Nigella sativa L.) telah diteliti memiliki kandungan 
senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan. Agar dapat dimanfaatkan 
secara lebih efektif dan efisien, perlu dibuat inovasi sediaan dengan zat aktif 
habbatus sauda’. Salah satu inovasi sediaan yang dapat mengaplikasikan habbatus 
sauda’ sebagai zat aktif adalah tablet hisap. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh yang timbul akibat perbedaan bahan pengikat yang 
dikombinasikan dengan bahan penghancur pada sediaan tablet hisap ekstrak 
habbatus sauda’. Bahan pengikat yang digunakan adalah amilum manihot dan 
PVP sedangkan bahan penghancur yang digunakan adalah Avicel PH 102. Tablet 
hisap dibuat dalam 4 formula berbeda. Metode yang digunakan dalam pembuatan 
tablet hisap adalah granulasi basah yang dilakukan dengan penyemprotan etanol 
70%. Pada tahap preformulasi, dilakukan analisa halal bahan yang digunakan. 
Analisa menunjukkan tidak ditemukan titik kritis terkait kehalalan bahan yang 
digunakan dalam formulasi. Hasil evaluasi sifat fisik granul dan tablet 
menunjukkan bahwa perbedaan bahan pengikat yang dikombinasikan dengan 
bahan penghancur mempengaruhi sifat fisik granul dan tablet hisap. Formula 








Habbatus sauda ' (Nigella sativa L.) have been examined have the content 
of flavonoid compounds that act as antioxidants. In order to be utilized more 
effectively and efficiently, it needs to be made innovation preparations with active 
substances habbatus sauda '. One of the innovations of preparations that can 
apply habbatus sauda ' as the active substance is troches. This research was 
conducted to find out the influence incurred due to the difference in binders 
combined with disintegrant on troches dosage habbatus sauda' extract. Binders 
used are amylum manihot and PVP while disintegrant used is Avicel PH 102. 
Troches’ made in four different formulas. The method used in the manufacture of 
troches is wet granulation with 70% ethanol spraying. On the stage of 
preformulation, carried out an analysis of halal ingredients. The analysis shows 
the critical point of halal ingredients used in the formulation is not found. The 
results of the evaluation of physical properties of granule and tablet indicates that 
the difference in binders combined with disintegrant affect the physical properties 
of granule and tablet. The best formula is the Formula 3 with an average value of 
hardness 8,69 kg/cm3 and the fragility of 0,54%. 









Habbatus sauda’ (Nigella sativa L.) 
atau yang juga dikenal dengan biji 
jintan hitam telah banyak dikenal 
masyarakat luas sebagai salah satu obat 
herbal yang mempunyai berbagai 
khasiat khusus untuk kesehatan tubuh. 
Tumbuhan yang tersebar di sepanjang 
Mediterania (Laut Tengah) ini,  bahkan 
direkomendasikan oleh Nabi 
Muhammad ﷺ sebagai sarana peng-
obatan yang alami. Biji jintan hitam 
pun kini mudah ditemukan di Indonesia. 
Penelitian modern pun telah banyak 
membuktikan berbagai manfaat yang 
bisa diperoleh dari kandungan yang 
terdapat dalam habbatus sauda’ 
(Bamusa & Hujaj, 2011). 
Terdapat setidaknya sepuluh hadits 
shahih tentang kehebatan dan kelebihan 
habbatus sauda’ (Bamusa & Hujaj, 
2011), diantaranya:   
 َِ ِيَلَع ُللها ىَّلَص َّيِبٌَّلا ِثَعِوَس اَهًََّأ َةَشِئاَع ِيَع
َّىِإ :ُلىُقَي َنَّلَسَو  ِيِه ٌءاَفِش َءاَدِىَّسلا َةَّبَلحْا ٍِ ِذَُ
 :َلاَق ؟ُماَّسلا اَهَو :ُثْلُق .ِماَّسلا َيِه َّلاِإ ٍءاَد ِّلُك
ُتِىَوْلا 
Diriwayatkan dari Aisyah bahwa 
dia mendengar Nabi saw. bersabda: 
“Sesungguhnya al-Habbah as-Sauda’ 
ini adalah kesembuhan (obat) dari 
setiap penyakit kecuali dari as-Sam”. 
Kataku (Aisyah): Apa itu as-Sam? 
Jawab Nabi saw: “Kematian”. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
Sejumlah ulama pengarang buku 
tentang pengobatan nabawi menyebut-
kan banyak sekali manfaat habbatus 
sauda’ berdasarkan pengalaman-
pengalaman para dokter dan orang-
orang bijak pada masa tersebut dan era 
sebelumnya. Meskipun tidak semua 
pengobatan diajarkan langsung oleh 
Nabi ﷺ, pengobatan dengan habbatus 
sauda’ oleh para ulama disebut sebagai 
penggobatan nabawi karena mem-
berikan banyak manfaat. Para ilmuwan 
berhasil memisahkan salah satu unsur 
yang hingga kini diketahui sebagai 
komposisi habbatus sauda’ yang 
paling efektif, yaitu unsur timokuinon. 
Unsur ini diketahui berfungsi secara 
optimal sabagai zat antioksidan ketika 
digabungkan dengan minyak habbatus 
sauda’ (Bamusa & Hujaj, 2011). 
Bentuk sediaan yang digunakan 
untuk  habbatus sauda’ biasanya dalam 
sediaan kapsul yang berisikan serbuk 
atau minyak. Penggunaan dengan cara 
tersebut dinilai kurang menarik dan 
cenderung meninggalkan rasa yang 
kurang nyaman di tenggorokan. Untuk 
itu, perlu dibuat inovasi sediaan dengan 
zat aktif habbatus sauda’ sehingga 
dapat dimanfaatkan secara lebih efektif 
dan efisien. Salah satu inovasi sediaan 
yang dapat mengaplikasikan habbatus 
sauda’ sebagai zat aktif adalah tablet 
hisap. 
Tablet hisap memiliki keuntungan 
antara lain proses produksi mudah serta 
praktis dalam hasil pengemasan, 
penyimpanan, dan transportasi 
(Lachman et al, 2008, p. 645). Selain 
itu, tablet hisap juga memiliki jaminan 
ketetapan dosis dan pemakaiannya 
mudah. Tablet hisap relatif lebih stabil 
dibanding sediaan oral cair, secara fisik 
lebih stabil dibanding kapsul, serta 
lebih aman dibanding sediaan 
parenteral (Ansel, 2008, p. 201). 
Bahan pengikat dan bahan 
penghancur merupakan unsur penting 
dalam sediaan tablet hisap. Bahan 
pengikat berfungsi memberikan daya 
adhesi pada massa granul ketika proses 




granulasi dan pengempaan berlangsung, 
serta daya kohesi terhadap bahan 
pengisi. Sedangkan bahan penghancur 
atau desintegran bekerja menghancur-
kan tablet dalam rongga mulut. Cara 
penambahan dan derajat kepadatan 
bahan pengikat dan bahan penghancur 
perlu diperhatikan karena berperan 
dalam kualitas sifat fisik tablet 
(Anonim, 2014, p. 58). 
Penelitian ini akan menggunakan 
perbandingan variasi dua bahan 
pengikat, yaitu amilum manihot dan 
polivinil pirolidon (PVP) yang di-
kombinasikan dengan Avicel PH 102 
sebagai bahan penghancur. Kedua 
bahan pengikat tersebut telah banyak 
digunakan dalam sediaan tablet, namun 
belum diketahui efektivitas dan 
efisiensi serta perbedaan antara peng-
gunaan kedua bahan pengikat tersebut 
terhadap mutu fisik tablet, terutama 
bila dikombinasikan dengan Avicel PH 
102. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Habbatus sauda’   
Habbatus sauda’ kaya akan 
kandungan nutrisi monosakarida atau 
molekul gula tunggal dalam bentuk 
glukosa rhamnose, xylose, dan 
arabinose. Nutrisi ini dengan mudah 
dapat diserap oleh tubuh sebagai 
sumber energi. Biji ini juga meng-
andung non-starch polisakarida yang 
berfungsi sebagai sumber serat yang 
baik untuk menunjang kesehatan tubuh 
(Dewi, 2012; Bahreisy, 2004). 
Secara umum, habbatus sauda’ 
memiliki empat mekasnisme kerja di 
dalam tubuh. Pertama, bersifat medical 
sehingga dapat mengeluarkan penyakit. 
Kedua, memberikan relaksasi pada 
tubuh supaya dapat beristirahat. Ketiga, 
bersifat prepare atau mempersiapkan 
perbaikan-perbaikan sel dalam tubuh. 
Keempat, bersifat refunction atau 
memperlambat proses penuaan (Dewi, 
2012; Yulianti, 2007). 
 
2.2 Ekstrak  
Menurut Farmakope Indonesia 
Tahun 2014 Edisi V, ekstrak adalah 
sediaan pekat yang diperoleh dari 
mengekstraksi zat aktif dari simplisia 
nabati atau hewani menggunakan 
pelarut tertentu yang diuapkan, 
kemudian massa atau serbuk yang 
tersisa diperlakukan sedemikian hingga 
memenuhi baku yang telah ditetapkan. 
Tahap pembuatan ekstrak disebut 
ekstraksi. Dasar dari proses ekstraksi 
adalah perpindahan massa dari 
komponen zat padat dalam simplisia ke 
pelarut organik, kemudian pelarut 
organik menembus dinding sel hingga 
ke zat aktif dalam rongga sel tumbuhan. 
Proses ini terus berlangsung hingga 
konsentrasi zat aktif di dalam dan di 
luar sel menjadi seimbang (Marjoni, 
2016; Sudjadi, 1986). 
 
2.3 Tablet Hisap 
Tablet hisap atau disebut juga 
lozenges dan troches, adalah bentuk 
lain dari tablet untuk pemakaian dalam 
rongga mulut yang mampu 
memberikan efek lokal. Tablet 
semacam ini mengandung anestetik 
lokal, berbagai antiseptik dan anti-
bakteri, demulsen, astringen, serta 
antitusif. Pembuatan tablet hisap di-
rancang agar larut sedikit demi sedikit 
dalam jangka waktu kurang dari 30 
menit. (Lachman et al, 2008, p. 713).  
Tablet hisap dibuat dengan cara 
tuang (dengan bahan dasar gelatin dan 
atau sukrosa yang dilelehkan atau 
sorbitol) atau dengan cara kempa tablet 
menggunakan bahan dasar gula. Tablet 
hisap umumnya ditujukan untuk 
mengobati iritasi lokal atau infeksi 
mulut atau tenggorokan. Tablet hisap 
dapat juga mengandung bahan aktif 




yang ditujukan untuk absorbsi sistemik 
setelah ditelan (Agoes, 2012).  
Tablet hisap untuk keperluan 
dagang biasanya dibuat dengan cara 
kompresi. Mesin tablet dengan punch 
yang besar dan datar diberikan tekanan 
yang lebih daripada untuk pembuatan 
tablet pada umunya agar dapat 
menghasilkan tablet yang lebih keras. 
Cara tersebut diharapkan dapat 
membuat tablet lama melarut dalam 
mulut. Tablet hisap terkadang dibuat 
dengan salut tipis atau salut gula (Ansel, 
2008, p. 300). 
 
2.4. Analisis Halal 
Islam memandang penggunaan 
bahan baku untuk proses produksi 
bertitik tolak dari manfaat yang 
dihasilkan dan kehalalan bahan baku 
itu sendiri. Bahan baku yang haram 
akan merusak manfaat yang dihasilkan 
walaupun proses pengolahan yang 
dilakukan telah sesuai dengan syari’at 
(Effendi, 2003, p. 74; Lukmanudin, 
2015).   
Menurut LPPOM MUI, produk 
halal adalah produk yang memenuhi 
syarat kehalalan, ditinjau dari hal 
produksi (penyembelihan, peng-
angkutan, penyimpanan, pengolahan 
dan penyajian) maupun bahan yang 
digunakan (bahan baku dan bahan 
tambahan). Titik kritis keharaman tidak 
hanya mencakup bahan-bahan yang 
digunakan tetapi juga tahapan proses 
yang mungkin berpengaruh terhadap 
kehalalan produk. Dalam pemilihan 
bahan untuk formulasi obat, setidaknya 
ada tiga aspek yang harus diperhatikan 
yaitu: tidak terbuat dari bahan haram 
(untuk obat dalam); tidak terbuat dari 
bahan yang najis (obat luar dan dalam); 
dan tidak terkontaminasi oleh bahan 
haram (dalam proses produksi, pe-
nyimpanan dan distribusi) (Depag, 
2003a, p. 5). 
 
3. Metode Penelitian 
3.1 Alat 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: timbangan 
analitik, batang pengaduk, corong 
(Iwaki), wadah maserasi, freeze dryer 
(Alpha 1-1 LO Plus), magnetic stirer, 
gelas piala (Iwaki), gelas ukur (Iwaki), 
erlenmeyer (Iwaki), ayakan, stamfer-
mortar, baskom, alat cetak tablet, oven 
(Binder), alat uji waktu alir, alat ukur 
kekerasan tablet (Stokes Mosanto Skala 
0-20 kg), alat uji kelembaban granul 
(Ohaus MB-25), alat ukur kerapuhan 
tablet, volumenometer (Dual Tapped 
Density Type-DTD 22), dan stopwatch. 
 
3.2 Bahan 
Bahan yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah: habbatus sauda’ 
yang didapatkan dari UPT Materia 
Medika Batu, aquades, aerosil, 
magnesium stearat, aerosil, amilum 
manihot, polivinil pirolidon (PVP), 
talkum, Avicel PH 102, dekstrosa, 
laktosa, dan etanol 70%. 
 
3.3 Pembuatan Ekstrak Habbatus 
Sauda’ 
Sebanyak 100 gram serbuk 
habbatus sauda’ direndam dengan 100 
ml aquades dan diekstrak selama 4 jam 
sambil diaduk dengan magnetic stirer. 
Campuran kemudian disaring. Ekstrak 
yang diperoleh dikeringbekukan 
menggunakan freeze dryer (Kim et al, 
2011; Oktaviana et al, 2016). 
 
3.4 Pengujian Kromatografi Lapis 
Tipis 
Ekstrak habbatus sauda’ dilarut-
kan dengan aseton. Fase gerak yang 
digunakan adalah n-heksan:etil asetat 
(9:1). Sedangkan fase henti yang 
digunakan adalah silika gel GF 254 
dengan jarak elusi 5 cm (Suhendi et al, 
2011). Ekstrak yang telah dilarutkan 
dalam aseton kemudian ditotolkan pada 




plat KLT dan dilakukan elusi dengan 
eluen n-heksan dan etil asetat. Selesai 
elusi, plat KLT dilihat di bawah UV 
254 nm dan 366 nm (Muhtadi et al, 
2012; Thippeswamy & Naidu, 2005). 
 
3.5 Formulasi Tablet Hisap 
Tabel 1. Formulasi Tablet Hisap 





10 10 10 10 
Aerosil 
(%) 








5 10 - - 
PVP (%) - - 5 10 




15 20 15 20 
Laktosa 
(%) 
15 15 15 15 
Dekstrosa 
(%) 
51 41 51 41 
Keterangan: 
FI: amilum manihot 5% dan Avicel PH 
102 15% 
FII: amilum manihot 10% dan Avicel 
PH 102 20% 
FIII: PVP 5% dan Avicel PH 102 15% 
FIV: PVP 10% dan Avicel PH 102 20% 
 
3.6 Analisis Halal 




A B C 
Ekstrak 
habbatus sauda’ 
√ √ √ Halal 
Aerosil √ √ √ Halal 




√ √ √ Halal 
PVP √ √ √ Halal 
Talk √ √ √ Halal 
Avicel PH 102 √ √ √ Halal 
Laktosa √ √ √ Halal 
Dekstrosa √ √ √ Halal 




A : Tidak terbuat dari bahan haram  
B : Tidak terbuat dari bahan najis  
C : Tidak terkontaminasi bahan haram 
dan najis 
3.7 Pembuatan Granul  
Ekstrak habbatus sauda’, bahan 
pengisi (dekstrosa-laktosa), bahan 
pengikat (amilum manihot), dan 
disintegran (avicel PH 102) digerus di 
dalam lumpang hingga homogen. 
Disemprot dengan etanol 70% sambil 
tetap digerus dalam lumpang hingga 
membentuk massa yang dapat dikepal 
(banana breaking). Granul yang 
lembab diayak dengan ayakan mesh no. 
12 kemudian dikeringkan dalam oven 
suhu 50° selama 50-60 menit. Granul 
dikeluarkan dari oven lalu ditambahkan 
magnesium sterat dan aerosil. Digerus 
hingga homogen. Granul ditimbang 
dan dilakukan uji evaluasi tablet 
(Widayanti et al, 2013). 
 
3.8 Evaluasi Granul 
Evaluasi granul tablet hisap 
meliputi: 
1. Kelembaban  
Kelembaban atau susut 
pengeringan granul ditentukan 
dengan alat uji kandungan lembab 
(Ohaus MB-25). Sampel granul 
seberat 3 gram ditempatkan secara 
merata pada pan sampel, kemudian 
dilakukan siklus pemanasan. Persen-
tase kandungan lembab dihitung 
dari kehilangan berat sampel karena 
pemanasan (Fathimah, 2011).   
2. Laju Alir  




Corong pengukuran ujungnya 
dijaga agar berada pada suatu 
ketinggian yang dikehendaki. 
Sebanyak 100 gram granul bebas 
debu dituang perlahan-lahan sampai 
ujung corong. Diukur laju alir 
granul sampai semua granul dalam 
corong habis mengalir (Lachman et 
al, 2008, p. 684). Laju alir diulang 
sebanyak 3 kali.  
3. Sudut Henti 
Sebanyak 100 gram serbuk 
granul bebas debu dibiarkan meng-
alir melalui corong pengukuran dan 
jatuh bebas ke suatu permukaan. 
Tinggi dan hentieter kerucut yang 
terbentuk diukur dan sudut henti 
dihitung dari persamaan berikut 
(Agoes, 2012, p. 281). 
4. Kompresibilitas  
Kompresibilitas diukur dengan 
volumenometer. Granul dimasukkan 
ke dalam gelas ukur hingga 
memenuhi volume 100 ml dan 
diletakkan di atas volumenometer 
untuk kemudian dilakukan peng-
etukan. Ketukan dilakukan sebanyak 
±50 kali selama 5 menit (Voight, 
1994, p. 157). 
 
3.9 Evaluasi Tablet Hisap 
Evaluasi tablet hisap meliputi: 
1. Uji Keseragaman Bobot 
Sebanyak 20 tablet ditimbang 
dan dihitung rata-ratanya. Berat dua 
tablet tidak boleh menyimpang dari 
bobot rata-rata atau lebih besar dari 
kolom A dan tidak ada satu tablet 
pun yang bobotnya menyimpang 
dari bobot rata-rata lebih atau leboh 
dari kolom B. Untuk tablet dengan 
berat lebih dari 300 mg, pe-
nyimpangan terhadap kolom A tidak 
boleh lebih dari 5% dan 
penyimpangan dari kolom B tidak 
boleh lebih dari 10% (Anief, 1993, p. 
97). 
2. Uji Kekerasan 
Kekerasan tablet diuji dengan 
alat hardness tester yang telah 
dikalibrasi sebelumnya. Sebuah 
tablet diletakkan di antara kedua 
besi pendorong pada alat. Posisi 
tablet horisontal. Tuas pada alat 
diputar hingga besi pendorong 
memecahkan tablet. Skala pada alat 
dibaca dan dilakukan pengulangan 
hingga 10 kali uji (Fathimah, 2011). 
3. Uji Kerapuhan 
Kerapuhan tablet diuji dengan 
friability tester. Sebanyak 20 tablet 
bebas debu yang sebelumnya telah 
ditimbang dimasukkan ke dalam 
tabung alat. Alat diatur untuk 
melakukan 100 putaran selama 4 
menit. Tablet hentibil kembali usai 
pemutaran dan dibersihkan dari 
partikel lain untuk kemudian di-
timbang kembali. Kerapuhan tablet 
dihitung dengan rumus (Fathimah, 
2011):   
          
     
  
       
Keterangan:  
M1 = Bobot tablet sebelum diuji (g)  
M2 = Bobot tablet setelah diuji (g) 
 
4 Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil Pembuatan Ekstrak 
Hasil ekstrak habbatus sauda’ 
diperoleh dari proses maserasi dengan 
aquades yang dilanjutkan dengan 
metode beku cair. Proses ini 
berlangsung selama 48 jam hingga 
terbentuk ekstrak serbuk yang kering 
(Kim et al, 2011). Ekstrak kemudian 
ditimbang dan menghasilkan bobot 
55,85 gram dengan total kadar air 
6,25%. 









200 55,85 27,925 
Ekstrak hasil pemisahan pelarut 
dengan freeze dryer dilakukan 
pemeriksaan secara organoleptis. 




Tabel 4. Pemeriksaan Organoleptis 
Ekstrak 
No. Parameter Hasil 
1 Warna Hitam 
2 Bau Khas habbatus 
sauda’ 
3 Rasa Sedikit pahit 
4 Konsistensi Serbuk 
Pengujian kromatografi lapis tipis 
dilakukan untuk mengetahui jenis 
senyawa yang terkandung dalam 
ekstrak habbatus sauda’. Ekstrak 
habbatus sauda’ digerus dengan aseton 
agar komponen yang terkandung di 
dalamnya memiliki ikatan yang lebih 
kuat (Suhendi et al, 2011; Islam et al, 
1989). Aseton bersifat polar karena 
mengandung gugus karboksil. Pelarut 
yang digunakan dalam elusi adalah n-
heksan bersifat non polar dan etil asetat 
bersifat polar dengan perbandingan 9:1. 
Kombinasi pelarut polar dan non polar 
seperti n-heksan dan etil asetat sesuai 
untuk menganalisa flavonoid dalam 
suatu bahan (Markham, 1988, p. 16). 
 
 
Gambar 1. Plat KLT Setelah Elusi 
Di bawah UV 254 nm yang 
berwarna hijau terjadi pemadaman dan 
pada 366 nm yang berwarna bitu 
bercak tampak berfluoresensi kuning 
yang menandakan  adanya flavonoid. 
Senyawa flavonoid yang terkandung 
dalam ekstrak habbatus sauda’ diduga 
sebagai luteolin (Muhtadi et al, 2012; 
Kanter et al, 2006). 
 
4.2 Analisis Halal 
Bahan-bahan yang digunakan 
dalam formulasi bila dilihat dari asal 
bahannya, tidak ditemukan titik kritis 
untuk mencapai kehalalan bahan, 
kecuali pada etanol 70%. Pengurus 
Dewan Syariah Nasional MUI 
mmenyatakan bahwa logika agama 
berbeda dengan logika ilmu kimia. 
Ibarat ayam yang dipotong tanpa 
bismillah dianggap haram, berbeda 
hukumnya dengan ayam yang 
disembelih dengan mengucap basmalah. 
Maka etanol yang digunakan untuk 
produksi minuman khamr dianggap 
haram dan berbeda hukumnya bila 
diproduksi untuk obat dan kosmetik.   
Pendapat ini sesuai dengan fatwa 
Majelis Ulama Indonesia No. 11 Tahun 
2009 Tentang Hukum Alkohol, pada 
poin 2 yang menyatakan bahwa 
penggunaan alkohol/etanol hasil 
industri non khamr (baik merupakan 
hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia] 
ataupun hasil industri fermentasi non 
khamr) untuk proses produksi produk 
makanan, minuman, kosmetika dan 
obat-obatan, hukumnya: mubah, apa-
bila secara medis tidak membahayakan 
(Kimin, 2015). Berdasarkan fatwa 
Majelis Ulama Indonesia tersebut, 
maka etanol 70% yang digunakan 
dalam formulasi dapat lolos dari titik 
kritis keharaman bahan dan dinyatakan 
mubah. 
 
4.3 Hasil Pembuatan Granul 
Tabel 5. Hasil Evaluasi Granul 




























Penambahan aerosil pada setiap 
formula cenderung dapat memperbaiki 
laju alir seperti yang diharapkan. Sifat 
dekstrosa yang memiliki laju alir yang 
baik kemudian dikombinasikan dengan 
laktosa menunjang hasil laju alir 
menjadi lebih cepat, terutama setelah 




dilakukan granulasi (Rori et al, 2016). 
Semakin tinggi konsentrasi pengikat 
pada tiap formula, membuat laju alir 
granul menjadi semakin cepat.  
Formula IV cenderung memiliki 
laju paling cepat karena pengaruh PVP 
yang dapat membentuk granul menjadi 
lebih besar dengan ikatan yang lebih 
kuat. Hal tersebut membuat tekanan 
dalam corong menjadi lebih besar dan 
menyebabkan granul lebih cepat 
mengalir ke luar corong. 
Evaluasi sudut henti formula I 
termasuk dalam kategori aliran yang 
baik yaitu 25-30°. Sedangkan sudut 
henti formula II, III, dan IV menun-
jukkan kategori aliran yang cukup yaitu 
30-40° (Voight, 1994).   
Perbedaan tingkat kelembaban 
yang terjadi pada tiap formula dapat 
dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi 
bahan pengikat dan bahan penghancur 
yang digunakan (Rabbani et al, 2007). 
Amilum manihot dan PVP sebagai 
bahan pengikat dan Avicel PH 102 
sebagai bahan penghancur cenderung 
mampu menyerap air lebih banyak 
sehingga dapat membuat tablet lebih 
lembab (Khaidir et al, 2015). 
Berdasarkan hasil yang didapatkan, 
semua formulasi memiliki nilai 
kompresibitas yang baik. 
4.4 Hasil Pembuatan Tablet 
Hasil pembuatan tablet dapat dilihat 

























Gambar 2. Tablet Hisap 
Setelah diamati, tablet yang dibuat 
mengalami mottling, yang terjadi bila 
terdapat distribusi warna yang tidak 
merata di permukaan tablet (Purba et al, 
2014; Lachman et al, 2008, p. 677). 
Hal ini dikarenakan zat aktif ekstrak 
habbatus sauda’ memiliki warna hitam 
pekat sehingga berbeda dengan warna 
eksipien lainnya yang cenderung 
berwarna putih atau putih krem. Selain 
itu juga karena distribusi zat aktif yang 
tidak merata secara homogen dengan 
zat eksipien lainnya sehingga menim-
bulkan bintik-bintik hitam di per-
mukaan tablet. 
Tabel 6. Hasil Evaluasi Tablet 





















3,73 4,25 8,68 6,65 
Kerapuha
n (%) 
1,35 3,25 0,54 0,36 
Berdasarkan tabel di atas, maka 
CV untuk semua formulasi telah 
memenuhi persyaratan yaitu kurang 
dari 5%, sehingga dapat dikatakan 
memiliki keseragaman bobot yang baik. 
Perbedaan kombinasi bahan pengikat 
dan bahan penghancur sangat mem-
pengaruhi keseragaman bobot tablet. 
Persyaratan untuk kekerasan tablet 
hisap berkisar antara 7-10 kg/cm3 
(Siregar & Wikarsa, 2010). Formula I, 
II, dan IV tidak memenuhi persyaratan 
kekerasan tablet yang baik. Sedangkan 
formula III menunjukkan kekerasan 
tablet yang baik karena termasuk dalam 
rentang standar yang telah ditentukan. 
Konsentrasi 5% PVP sebagai bahan 
pengikat pada formulasi tablet hisap 
memberikan hasil kekerasan yang 
cukup bagus. Namun, perbedaan kon-




sentrasi amilum manihot sebagai bahan 
pengikat yang dikombinasikan dengan 
Avicel PH 102 tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata. Berbeda dengan 
perbedaan konsentrasi PVP sebagai 
bahan pengikat yang dikombinasikan 
dengan Avicel PH 102 yang memiliki 
perbedaan yang nyata. 
Nilai kerapuhan pada formula I 
dan II tidak memenuhi persyaratan 
karena friabilitias atau kerapuhan tablet 
yang baik adalah <1% (Voight, 1994). 
Besarnya nilai kerapuhan tablet 
kemungkinan dipengaruhi oleh bahan 
pengikat yaitu amilum manihot. 
Konsentrasi bahan penghancur yang 
digunakan dalam formulasi tablet yaitu 
avicel PH 102 juga dapat mem-
pengaruhi tingginya kerapuhan tablet 
(Nisak et al, 2009). Perbedaan kon-
sentrasi bahan pengikat yang dikom-
binasikan dengan bahan penghancur 
sangat mempengaruhi kerapuhan tablet. 
 
5 KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak habbatus sauda’ (Nigella 
sativa L.) dapat dibuat tablet hisap 
dengan menggunakan bahan pengikat 
amilum manihot dan PVP yang 
dikombinasikan dengan Avicel PH 102 
bahan penghancur. Peningkatan kon-
sentrasi bahan pengikat dapat mem-
pengaruhi sifat fisik tablet hisap 
ekstrak habbatus sauda’ (Nigella 
sativa L.) terutama pada kekerasan, dan 
kerapuhan tablet. PVP memberikan 
hasil yang lebih baik sebagai bahan 
pengikat dibandingkan dengan amilum 
manihot, meski pada uji organoleptis 
menghasilkan permukaan tablet yang 
lebih kasar dan rasa yang pahit. Setelah 
melakukan pemeriksaan sifat fisik 
tablet, formula tablet hisap ekstrak 
habbatus sauda’ (Nigella sativa L.) 
terbaik adalah formula III. 
 
6 SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut terkait pengaruh tablet 
hisap ekstrak habbatus sauda’ (Nigella 
sativa L.) sebagai antioksidan dan 
efektivitasnya pada metabolisme tubuh. 
Sebaiknya dilakukan pula pengem-
bangan terhadap rasa dan aroma tablet 
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